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ABSTRACT

Submitted/Received 23 Jan More parents are sharing personal information about their children
2023 on social media, such as status updates, pictures, and videos. The term
First Revised 04 Feb 2023 for this activity is sharenting. Parents raising their children in digital-
Accepted 23 May 2023 and digital-native environments are also often involved. But this
Publication Date 31 May 2023 sharenting activity often conflicts with children's interests. The

. purpose of this study was to look at sharenting activities carried out
I;ha;gr:ii%gm : by young _parents and the .protection of_ children's privacy on social
Privasi Anak media. This research uses literature studies sourced from national and

Perlindungan international articles. The results of the study show that parents often

Media Sosial do sharenting activities on social media, either consciously or
unconsciously, such as uploading photos or videos about personal life
on various social media, such as Instagram, Twitter, WeChat, and
even YouTube. Sharenting activities must also be accompanied by
protection of children's privacy rights to avoid negative impacts.

ABSTRAK

Semakin banyak orang tua yang berbagi dan membagikan informasi
pribadi tentang anak-anak mereka di media sosial, seperti pembaruan
status, gambar, dan video. Istilah untuk aktivitas ini adalah sharenting.
Orang tua yang membesarkan anak-anak mereka dalam lingkungan
yang mengutamakan digital dan digital native juga sering terlibat.
Namun aktivitas sharenting ini sering bertentangan dengan minat
anak-anak. Tujuan dari penelitian ini untuk melihat aktivitas
sharenting yang dilakukan oleh orang tua muda serta perlindungan
privasi anak di media sosial. Penelitian ini menggunakan studi literatur
yang bersumber dari artikel nasional dan internasional. Hasil dari
penelitian menunjukkan bahwa orang tua sering melakukan aktivitas
sharenting di media sosial, baik secara sadar atau tidak sadar, seperti
mengunggah foto atau video mengenai kehidupan pribadi di berbagai
media sosial, seperti Instagram, Twitter, WeChat, bahkan Youtube.
Aktivitas sharenting juga harus dibarengi perlindungan akan hak
privasi anak agar terhindar dari dampak negatif.

27


mailto:novihidayati7@gmail.com
https://ejournal.upi.edu/index.php/RECEP

RECEP: Vol .4, No. 1, Mei 2023, Hal 27-34

PENDAHULUAN
Internet telah menjadi komponen penting dalam kehidupan masyarakat dunia termasuk

Indonesia. Sebuah laporan dari Digital 2021 yang dirilis oleh Hootsuite yang menunjukkan
bahwa pengguna internet Indonesia mencapai 202,6 juta pada tahun 2021, peningkatan ini
meningkat 15,5% dibandingkan dengan tahun 2020 (Barnes & Potter, 2021) . Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Permanasari & Sirait (2021) menunjukkan bahwa penggunaan
media sosial merupakan aktivitas internet terbanyak yang dilakukan oleh masyarakat
Indonesia, dengan rata-rata tiga jam empat belas menit per hari. Selain itu juga, penggunaan
media sosial di Indonesia mencapai 170 juta orang, atau 61,8% dari populasi Indonesia.

Sharenting merupakan salah satu fenomena baru yang dihasilkan oleh peningkatan
penggunaan media sosial. Sharenting juga merupakan aktivitas yang dilakukan oleh orang tua
untuk berbagi mengenai kehidupan anak mereka secara online (Steinberg, 2017). Orang tua
yang membagikan informasi secara rinci tentang anaknya dalam bentuk foto, video, atau
postingan di media sosial disebut sharenting. Padahal aktivitas tersebut dapat melanggar privasi
dari anak (Brosch, 2018). Meskipun begitu, banyak orang tua percaya bahwa aktivitas
sharenting tidak ada risiko ataupun dampak negatif ketika mereka membagikan foto anak atau
informasi lainnya di internet. Padahal, perilaku sharenting dapat berdampak negatif pada anak-
anak, terutama anak-anak di bawah umur. Orang tua melanggar privasi anak jika mereka
berbagi informasi tentang anak mereka tanpa persetujuan anak tersebut (Damkjaer, 2018).

Aktivitas orang tua dalam berbagi foto, wajah, nama lengkap, lokasi atau informasi lain
mengenai anak-anak mereka merupakan sebuah awal dari tindakan cyberbullying ataupun
penghinaan di masa depan. Selain itu juga, sharenting dapat membuat anak menjadi sasaran
dalam penculikan, pencurian identitas, pedofil, dan hubungan antara orang tua dan anak. Ini
menunjukkan bahwa orang tua harus menghindari kegiatan sharenting karena dapat berdampak
negatif pada anak mereka (Robiatul Adawiah & Rachmawati, 2021). Hal ini juga diperkuat
dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi aktivitas sharenting, seperti pengaruh teman sebaya, kecanduan internet, dan
rendahnya kontrol diri (Hinojo-Lucena et al., 2020).

Salah satu alasan yang menjadi penyebab orang tua melakukan aktivitas sharenting
adalah karena mereka tidak tahu tentang ancaman lingkungan online (Brosch, 2018). Hal ini
juga diperkuat oleh Dwiarsianti (2022) menunjukkan bahwa rendahnya kesadaran akan risiko
sharenting juga terkait dengan perilaku shamerying. Sehingga kesadaran yang rendah tentang
risiko sharenting dapat menjadi salah satu alasan orang tua melakukan perilaku sharenting.
Namun menurut Verswijvel et al. (2019) orang tua perlu mempertimbangkan manfaat dan
risiko dari kegiatan berbagi informasi pribadi terutama tentang anaknya melalui internet.
Bagaimana orang tua bertindak saat membagikan data pribadi mereka di internet merupakan
fokus penelitian pada pengaturan privasi media sosial pada saat ini. Karena orang tua
merupakan orang yang berpengaruh dan terlibat pada tindakan sharenting sehingga merekalah
yang menentukan manfaat ataupun risiko yang akan ditimbulkan dari aktivitas tersebut
(Plunkett, 2020).
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Orang tua, sayangnya, seringkali tidak mempertimbangkan bagaimana informasi yang
mereka berikan dapat ditafsirkan oleh orang lain, terutama ketika mereka membagikan hal yang
memalukan atau gambar yang tidak pantas. Selain itu, mereka seringkali tidak mengetahui ke
mana bahan-bahan ini akan pergi. Menurut Marasli et al. (2016) foto-foto yang diunggah secara
online dapat digunakan untuk mempermalukan anak-anak yang rentan di masa remaja mereka.
Mereka juga dapat dilihat oleh rekan kerja ataupun orang penerimaan perguruan
tinggi(Romero-Rodriguez et al., 2022). Artikel ini bertujuan untuk melihat aktivitas sharenting
yang dilakukan oleh orang tua muda serta pentingnya melindungi privasi anak-anak dari
dampak yang ditimbulkan dari aktivitas sharenting.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan menggunakan studi literatur kualitatif mengenai aktivitas
sharenting yang mulai muncul dari tahun 2016-2023. Untuk memperoleh kesimpulan tentang
aktivitas sharenting di media sosial yang dilakukan oleh orang tua muda dan dampaknya
terhadap privasi anak-anak, data yang diperoleh akan dikumpulkan, diperiksa, dan dianalisis.
Kemudian untuk analisis, peneliti menggunakan artikel jurnal nasional dan internasional yang
diakui di seluruh dunia yang relevan dengan topik penelitian. Penulis menggunakan istilah
sharenting di media sosial, parenting di media sosial, sharenting dan privasi anak saat
melakukan pencarian pada database awal. Sekitar 350 artikel diterbitkan dari 2016 hingga
2023. Tujuh artikel ini telah dikumpulkan, diperiksa, dan dianalisis serta dianggap relevan
dengan topik permasalahan, Bagaimana perlindungan privasi anak terhadap aktivitas
sharenting pada orang tua?

Metode studi literatur ini dimulai dengan mencari jurnal yang sesuai dengan pencarian
di database lalu menghasilkan 350 artikel yang relevan, tetapi setelah membaca dan
menganalisis judul abstrak. Hasilnya menunjukkan bahwa tujuh artikel dapat dibaca dan
diperiksa secara menyeluruh. Hasil studi literatur ini akan digunakan untuk melihat aktivitas
sharenting yang dilakukan oleh orang tua muda serta perlindungan privasi anak di media sosial.
Dengan demikian, pembaca, terutama orang tua, akan diberikan pengetahuan terhadap aktivitas
sharenting.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sharenting di Indonesia

Dunia saat ini sedang mengalami perkembangan yang sangat pesat, begitu juga dengan
teknologi informasi dan komunikasi. Teknologi informasi dan komunikasi memegang peranan
penting dalam perkembangan dunia. Perkembangan ini membawa perubahan pada lingkungan
sosial, terutama melalui kehadiran media sosial. Kemunculan media sosial telah membawa
banyak perubahan dari era sebelumnya, seperti: gaya hidup, perilaku, serta berbagi dan
keterbukaan informasi (Hidayati & Zaman, 2021). Sehingga orang tua menghadapi tantangan
pengasuhan yang lebih unik saat mengasuh anak karena mereka hidup dalam budaya yang
mengutamakan digitalisasi dalam kehidupannya (Brosch, 2016). Namun orang tua muda yang
tergolong generasi baru tampaknya menjadi pengguna paling aktif dalam menyajikan informasi
secara online (Marasli et al., 2016). Terlihat dalam penelitian Briazu et al. (2021) menemukan
bahwa 91% orang dewasa berusia 25-34 tahun secara aktif menggunakan facebook dan twitter.
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Media sosial telah menjadi wadah bagi orang tua muda untuk berbagi suka dan duka
membesarkan anak sebagai orang tua muda (Brosch, 2016). Selain itu, orang tua lebih terbuka
untuk mendokumentasikan dan berbagi konten yang berkaitan dengan kehidupan mereka
sendiri. Selain itu, semakin banyak orang tua yang membagikan kehidupan anaknya di depan
umum, yang hampir menjadi norma sosial (Brosch, 2018; Marasli et al., 2016). Informasi yang
dibagikan orang tua melalui media sosial berupa foto, video, komentar, dan situasi (Kumar &
Schoenebeck, 2015; Marasli et al., 2016). Akibatnya, sebelum anak bisa berjalan, banyak
gambar, postingan, dan update tentang kehidupan anak di jejaring sosial orang tua. Akibatnya,
melalui jejaring sosial orang tua memuat banyak gambar, berita, dan pembaruan tentang
kehidupan anak sebelum anak bisa berjalan.

Media sosial yang banyak digunakan oleh orang tua antara lain Twitter, Snapchat,
YouTube, WhatsApp, Pinterest dan TikTok (Frey etal., 2022). Namun, Facebook adalah media
sosial yang sering digunakan orang tua, seperti Maeve et al (2015) dan Marasli et al. (2016)
menemukan bahwa 74% orang tua menggunakan Facebook untuk mengunggah foto dan video
anaknya dengan caption terkait kehidupan pribadi sang anak. Sebuah studi oleh Brosch (2016)
menegaskan bahwa 75,5% gambar yang dikirim oleh orang tua membahayakan anak usia 0-8
tahun. la menambahkan bahwa 90,5% orang tua mengunggah atau menerima komentar yang
menyebutkan nama anak mereka, 83,9% juga mengungkapkan tanggal lahir anak mereka, dan
32,7% orang tua memiliki video dan dokumen lain terkait unggahan Facebook anak mereka.
Ibu adalah orang tua yang sering mengunggah foto anaknya dan membagikan informasi
parenting di media sosial dibandingkan dengan ayah, dengan 79% ibu baru dan 76% ayah baru
(Brosch, 2018; Cino et al., 2020).

Perilaku berbagi informasi tentang kehidupan anak di media sosial disebut sharenting
(Briazu et al., 2021). Berbagi mengacu pada praktik orang tua dalam berbagi informasi tentang
dirinya dan anaknya di media sosial, baik orang tua maupun masyarakat (Brosch, 2018).
Meningkatnya aktivitas berbagi ini disebabkan oleh kemudahan penggunaan internet dan
semakin berkembangnya media sosial khususnya di abad ke-21 ini. Tidak dapat dipungkiri
bahwa banyak media sosial lahir tahun ini, membuat berbagi menjadi tren umum di kalangan
orang tua muda (Marasli et al., 2016). Selain itu, orang tua muda dikenal sebagai digital natives,
dimana mereka dikenal sebagai generasi yang tumbuh dan berkembang dengan kemajuan
teknologi digital dan informasi (Damkjaer, 2018). Perilaku berbagi ini dapat terjadi tanpa
sepengetahuan dan kesadaran orang tua, karena orang tua beranggapan bahwa berbagi
kehidupan pribadinya dengan anaknya adalah hal yang wajar dan tidak berisiko (Brosch, 2018).
Karena mereka yakin unggahan mereka bersifat positif dan tidak mengandung hal-hal yang
melanggar privasi atau identitas anak (Marasli et al., 2016). Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Briazu et al. (2021) perilaku berbagi ini menawarkan berbagai manfaat
kepada orang tua seperti memberikan dukungan secara sosial, dan memungkinkan terjalinnya
hubungan dengan orang lain.

Meskipun perilaku sharenting bermanfaat bagi orang tua dan anak, tidak dapat
disangkal bahwa perilaku sharenting memungkinkan efek negatif pada psikologis dan identitas
anak (Marasli et al., 2016). Karena perilaku sharenting ini dapat menjadi masalah yang
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mengkhawatirkan karena orang tua menyebarkan informasi tentang anaknya yang berkaitan
dengan informasi pribadi anak, seperti tanggal lahir, nama lengkap anak dan waktu lahir anak.
Penjahat tanpa sadar dapat menyalahgunakan informasi tersebut di masa mendatang (Brosch,
2018; Plunkett, 2020). Berbagi informasi anak-anak yang masih sangat kecil dapat
menyebabkan pencurian identitas di masa depan karena kemungkinan menyimpan informasi
sampai anak tersebut dewasa, yang dapat menjadikan anak tersebut target penjahat anak
(Briazu et al., 2021). Selain itu, orang tua mengunggah konten yang menurut mereka pantas,
namun mungkin sensitif bagi anak-anak, sehingga perilaku tersebut dapat melanggar hak
privasi dan menimbulkan masalah, terutama saat memasuki masa pubertas, yang antara lain
membangun harga diri dan kepercayaan diri. Identitas. yang mungkin terganggu oleh komentar
negatif (Marasli et al., 2016). Sebaliknya, orang tua lebih cenderung menuai manfaat, seperti
mendapatkan dukungan sosial dari komunitas mereka, saat berbagi, sedangkan anak-anak lebih
cenderung mengambil risiko (Blum-Ross & Livingstone, 2017). Internet umum mengalami
kekhawatiran tentang pencurian dan penyalahgunaan informasi pribadi. Memang, orang
cenderung mengabaikan risiko keselamatan pribadi ketika mengungkapkan informasi pribadi
(Plunkett, 2020). Selain itu, sharenting membuat orang tua lebih bertanggung jawab untuk
menjaga keselamatan anak mereka, yang mungkin mengancam keamanan anak mereka karena
informasi pribadi anak terbuka (Robiatul Adawiah & Rachmawati, 2021).

Fenomena yang dikenal sebagai penculikan digital di mana orang asing mencuri foto
bayi dan mempostingnya di Internet seolah-olah itu milik mereka sendiri, merupakan masalah
serius lainnya yang terkait dengan sharenting. Akibatnya, anak-anak diberi nama dan cerita
baru untuk memulai kehidupan baru di internet. Namun, perlu ditekankan bahwa penculikan,
terlepas dari di mana ia dilakukan, adalah kejahatan. Selain itu, sharenting dapat menyebabkan
anak-anak diejek oleh orang lain. Contoh terburuk adalah grup Facebook rahasia yang terdiri
dari ibu-ibu yang mengolok-olok anak-anak mereka dengan mengambil foto mereka dari akun
Facebook orang lain dan kemudian mempostingnya kembali di internet (Hidayati et al., 2023;
Robiatul Adawiah & Rachmawati, 2021). Oleh karena itu, efek negatif yang disebabkan oleh
kemungkinan perilaku berbagi mungkin tidak terjadi secara langsung, tetapi mereka dapat
muncul di masa depan. Orang tua kadang-kadang tidak mempertimbangkan bagaimana
informasi yang mereka unggah di media sosial dapat ditafsirkan oleh orang lain atau di mana
informasi itu akan pergi. Selain itu, penting untuk mengetahui apakah orang tua menyadari
potensi pertukaran risiko dan apakah mereka mempersiapkan diri untuk bertindak dengan cara
yang melindungi saat pertukaran (Dwiarsianti, 2022).

Perlindungan Privasi Anak

Sharing yang disebutkan sebelumnya dapat berfungsi sebagai dasar untuk menemukan
hubungan antara perilaku sharenting dan kehidupan pribadi anak. Namun, ada perbedaan antara
hak orang tua dan hak privasi anak-anak dan kebebasan berekspresi anak (Steinberg, 2017).
Anak memiliki hak privasi, menurut konvensi hak anak PBB. Menurut Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 Pasal 1 tentang Perlindungan Anak, setiap upaya
dilakukan untuk menjamin dan melindungi anak beserta hak-haknya sehingga mereka dapat
hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan
martabatnya, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.

Dengan demikian, anak-anak harus melindungi hak privasi mereka. Karena anak tidak
berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan dalam praktik berbagi, orang tua sering
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berbagi informasi tentang kehidupan pribadi anak mereka tanpa persetujuan anak. Selain itu,
anak-anak tidak dapat mengontrol apa yang dibagikan orang tua mereka tentang mereka di
media sosial (Brosch, 2018). Diperkuat oleh Dwiarsianti (2022) bahwa anak di bawah usia 13
tahun belum memiliki kemampuan untuk membuat keputusan dan berpikir logis tentang
informasi yang tersedia di internet. Hal ini sejalan dengan penelitian Australia pada anak-anak
berusia empat hingga lima tahun yang menemukan bahwa sebagian besar anak mengharapkan
izin orang tua mereka sebelum berbagi foto, video, atau informasi di media sosial.

Aktivitas membagikan informasi perlu adanya persetujuan. Hal ini diatur Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2008 tentang informasi dan transaksi elektronik
pasal 26 yang menyatakan bahwa persetujuan harus diperoleh sebelum penggunaan informasi
melalui perangkat elektronik yang berhubungan dengan data pribadi seseorang. Persetujuan ini
memberikan dasar untuk berbagi data pribadi, termasuk data anak. Anak-anak belum dewasa
sehingga mereka tidak dapat mengungkapkan masalah dan preferensi pribadinya. Oleh karena
itu, ketika anak-anak belum memiliki kemampuan untuk membuat keputusan untuk memenuhi
hak privasinya, orang dewasa, terutama orang tua, bertanggung jawab untuk melindungi hak
anak dan menegakkan tuntutan atas nama anaknya sendiri (Briazu et al., 2021). Karena ini
sudah tertuang pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 pasal 20
bahwa orang tua diharuskan untuk melindungi anak mereka. Orang tua mungkin menganggap
pengungkapan informasi dan identitas anak sebagai perilaku yang wajar karena ketidakjelasan
kebijakan dan undang-undang serta tingkat literasi media yang rendah. Akibatnya, orang tua
percaya bahwa pengungkapan informasi dan identitas anak adalah perilaku yang wajar,
terutama karena mereka memiliki hak sebagai orang tua. Namun, negaralah yang harus
melindungi hak anak jika orang tua mengabaikan hak privasi anak. Negara harus membuat
garis batas yang jelas untuk menjaga privasi anak (Dwiarsianti, 2022). Dengan demikian,
perlindungan atas privasi anak perlu dilakukan oleh semua pihak tanpa terkecuali agar tidak
menimbulkan dampak yang tidak diinginkan di masa selanjutnya.

KESIMPULAN

Penelitian menunjukkan bahwa orang tua terutama orang tua muda sering melakukan
aktivitas sharenting di media sosial, baik secara sadar atau tidak sadar. Sharenting dilakukan
oleh orang tua dengan menggunakan beberapa platform media sosial, seperti Instagram,
Twitter, WeChat, dan bahkan YouTube. Aktivitas sharenting yang dilakukan oleh orang tua
sering terjadi dan dianggap sebagai aktivitas yang aman bagi anak namun sebenarnya
sharenting dapat menimbulkan dampak ataupun bahaya bagi anak di masa berikutnya seperti
paparan profil internet yang luas, kehilangan privasi, dan kemungkinan kejahatan online karena
aktivitas ini dapat memengaruhi kesehatan mental anak, potensi, pertumbuhan, identitas, dan
privasi mereka. Aktivitas sharenting juga perlu dibarengi dengan perlidungan terhadap privasi
anak usia dini terutama pada orang tua. Karena orang tua yang memiliki kemampuan untuk
menyaring konten sebelum dibagikan untuk menghindari efek negatif yang merugikan dan
untuk mendapatkan pengakuan dan status sosial. Terlebih lagi, perlindungan akan hak privasi
anak telah tertuang pada undang-undang dasar tentang perlindungan anak dan informasi dan
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transaksi elektronik. Oleh karena itu, orang tua perlu melindungi hak privasi anak agar anak
dapat terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan.
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